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Abstrak
Keefektifan dalam pembelajaran, salah satunya, ditentukan oleh kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Kreativitas yang diterapkan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa serta penerimaan pembelajaran siswa secara optimal. Kreativitas pembelajaran yang dilakukan perlu mempertimbangkan karakter siswa, terutama bentuk kegiatan yang relevan dengan perkembangan zaman dan lingkungan sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble yang diterapkan pada siswa kelas 2 dalam materi Tema 2 Bermain di Lingkunganku. Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan yang terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas 2 MI Al-Muqoddasah Cimaung dalam materi Tema 2 Bermain di Lingkunganku melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble.

[bookmark: _Hlk166875772]Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Scremble

Abstract
Effectiveness in learning, one of the ways, is determined by the teacher's creativity in the learning process. Applied creativity has implications for improving student learning outcomes and optimal student acceptance of learning. The creativity of the learning carried out needs to take into the character of the students, especially the form of activities that are relevant to current developments and the students' social environment. This research aims to determine the implications of the Scramble Type Cooperative Learning Model applied to grade 2 students in Theme 2 Playing in My Neighborhood material. This research method uses the Action Research method which consists of two cycles, and each cycle consists of: planning, implementation, observation and reflection. The results of this research are an increase in the learning outcomes of class 2 students at MI Al-Muqoddasah Cimaung in Theme 2 Playing in My Neighborhood material through the Scramble Type Cooperative Learning Model.

Keywords: Student Learning Outcomes, Cooperatif Learning Model, Scramble Type.


A. Pendahuluan 
[bookmark: _Hlk164625572]Pada dasarnya, pendidikan merupakan upaya seseorang dapat menyampaikan suatu wawasan keterampilan serta keahlian tertentu kepada orang lain, sehingga nilai pembelajaran dapat dikembangkan dan diimplementasikan dalam kehidupannya[footnoteRef:1]. Salah satu unsur utama dalam proses pendidikan adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran di kelas memiliki peran penting dalam membantu siswa membangun sikap positif, rasa ingin tahu, dorongan kemandirian, ketepatan logika intelektual, serta memberikan motivasi keberhasilan dalam proses belajar[footnoteRef:2]. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pembelajaran, pendidikan, pembimbingan, serta pelatihan peserta didik[footnoteRef:3].  [1:  Hermansyah, Y., Hasanudin, H., Nurishlah, L., & Nursholihah, S. (2022). Application of Religious Tolerance Character Through Civics Learning at Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(9), 411-421. https://doi.org/10.5281/zenodo.10802622]  [2:  Anggraeni, A. (2017). Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini. AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak. 3(2).]  [3:  Noviana, E. Huda, M. (2018). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas IV SD Negeri 79 Pekanbaru. Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. 7(2).] 

Sebagaimana profesi lainnya, guru memiliki standar kompetensi atau suatu kemampuan untuk melaksanakan tugasnya meliputi perencanaan pembelajaran, penguasaan terhadap bahan ajar, termasuk pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran[footnoteRef:4]. Guru yang hanya menyampaikan bahan ajar dengan tanpa melakukan perencaan yang optimal dinyatakan sebagai guru yang tidak memiliki kopetensi yang baik[footnoteRef:5]. Sehingga guru dituntut untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Jika seorang guru memiliki kualitas yang baik maka akan sangat berpengaruh pada peserta didik[footnoteRef:6].  [4:  Hurit, A. Harmawati, D. (2019). Analisis Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SD Inpres Gudang Arang Merauke. Musamus: Journal of Primary Education. 1(2).]  [5:  Noviana, E. Huda, M. (2018). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa Kelas IV SD Negeri 79 Pekanbaru. Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. 7(2).]  [6:  Palobo, M. Tembang, Y. (2019). Analisis Kesulitan Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di Kota Merauke. Sebatik. 23(2).] 

Salah satu bentuk kreativitas guru adalam penerapan model pembelajaran yang menarik. Pembelajaran konvensional yang monoton dan tidak menarik dalam pembelajaran dapat menyebabkan menurunnya kualitas belajar siswa, sehingga dapat mempersulit tercapainya tujuan pembelajaran[footnoteRef:7]. Pendidikan yang baik dapat terealisasikan dengan model pembelajaran yang baik[footnoteRef:8]. Salah satu model pembelajaran yang menarik dan dapat diterapkan adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scremble. [7:  Albina, M. Dkk. (2022). Model Pembelajaran di Abad 21. Universitas Dharmawangsa. 16(4).]  [8:  Wahana, Rilla. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan High Order Thinking Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kompetensi Teks Deskripsi Kelas VI. Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa (Semiba) 2019. https://ejournal.unib.ac.id/index.php/semiba] 

Metode Scramble menurut Rober B. Taylor merupakan metode pembelajaran yang dapat memicu konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik. Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga memprediksi dengan cepat jawaban soal yang tersedia namun masih dalam kondisi acak. Menurut Shoimin mengatakan Scramble adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia[footnoteRef:9]. [9:  Putri, Niken. Dkk. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 13 Kota Bengkulu. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS). 3(2).] 

Pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scremble pada siswa kelas 2 dengan tema materi Bermain di Lingkunganku di MI Al-Muqoddasah Cimaung.

B. Pembahasan 
A. Deskripsi hasil penilitian perbaikan pembelajaran  
Hasil penelitian tindakan kelas melalui penerapan model picture and picture di peroleh dari hasil non tes dan tes sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklusnya terdiri satu kali pertemuan, berikut paparan hasil penelitian yang terdiri atas keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar yang diperoleh siswa melalui penerapan model picture and picture pada siswa kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung. 
1. Pra Siklus 
Pada pra siklus ini penelitian mendapatkan hasil siswa dimana dari 12 siswa hanya sebanyak 8 siswa mendapatkan nilai di atas kkm (70) yang artinya ada 3 siswa yang belum memenuhi kkm (70) atau masih mendapatkan nilai rendah, sehingga diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya. Pada pra siklus ini guru menggunakan metode pembelajaran langsung dalam pembelajaran tanpa dibantu media, sehingga didapatkan hasil observasi supervisor 2 terhadap penyampaian materi peneliti tertera pada table dibawah ini :  
Tabel 1: Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Mata Pelajaran Tema 2 Pra Siklus
	No.
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	1
	Kegiatan Awal
	

	
	a. Mengecek kehadiran
	Dilaksanakan

	
	b. Mengondisikan siswa
	Dilaksanakan

	
	c. Memotivasi siswa
	Dilaksanakan

	
	d. Apersepsi
	Tidak dilaksanakan

	
	e. Menginformasikan tujuan pembelajaran
	Dilaksanakan

	2
	Kegiatan Inti
	

	
	a. Penggunaan materi
	Sangat baik

	
	b. Mengadakan tanya jawab
	Dilaksanakan namun tidak ada respon

	
	c. Memberikan kesempatan siswa bertanya
	Dilaksanakan

	
	d. Memberikan kesempatan siswa berpartisipasi pada pembelajaran
	Tidak dilaksanakan

	
	e. Pengunaan waktu
	Dilaksanakan

	3
	Kegiatan Akhir
	

	
	a. Membuat kesimpulan
	Cukup

	
	b. Memberikan penguatan
	Baik

	
	c. Menyampaikan materi selannjutnya
	Dilaksanakan


2. Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan guru mempersiapkan tindakan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Metode Pembelajaran Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan materi Tema 2 Bermain di Lingkunganku Subtema Bermain di Lingkungan Sekolah. Disamping itu guru juga membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Selanjutnya, guru membuat tes hasil belajar. Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas, guru dan observer mendiskusikan lembar observasi. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 1 November 2022 dari pukul 07.00 s.d. 08.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan pendahuluan adalah 10 menit, sedangkan alokasi waktu untuk kegiatan inti adalah 40 menit dan alokasi kegiatan penutup sebesar 20 menit. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan tiga kegiatan, yaitu menyapa dan mengecek kehadiran siswa, melakukan icebreaking berupa menyanyi, dan menggali pengetahuan siswa dan mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan selanjutnya. Kegiatan icebreaking yang dilakukan guru.
Melalui kegiatan inti mendesain kegiatan agar siswa dapat mengalami proses menemukan, menamai dan mempresentasikan. Untuk dapat menemukan berkaitan dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, pertama-tama guru membagi siswa dalam 3 kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 4 orang. 
Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tugas siswa, sebelum penugasan dilakukan sehingga siswa tidak menjadi bingung. Selain itu, selama diskusi berlangsung guru berkeliling kelompok untuk mengawasi siswa bekerja sambil sesekali mengomentari hasil kerja siswa. Perwakilan setiap kelompok kemudian membacakan hasil diskusi kelompok. Siswa dari kelompok lain akan ditanyakan pendapatnya terkait jawaban kelompok yang sedang presentasi. Jika terdapat kekeliruan, guru terlebih dahulu meminta sesama siswa yang melakukan perbaikan. Siswa yang hasil temuan kelompok yang benar dan mempresentasikan dengan bagus mendapatkan pujian dari guru sedangkan siswa yang belum melakukan dengan maksimal dimotivasi dan diberi penguatan. 
Kegiatan akhir siklus I antara lain: 1) melakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian siswa setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble; 2) siswa melakukan kilas balik tentang pembelajaran yang baru dilakukan; dan 3) siswa dan guru merayakan keberhasilan belajar dengan bertepuk tangan gembira. 
c. Observasi 
1) Hasil Belajar Siswa 
Partisipasi siswa Kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung ada peningkatan dalam Kegiatan Pembelajaran pada siklus 1 setelah dilakukan penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar dan respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran meskipun masih ada sebagain kecil masalah yang muncul pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan adanya masalah yang terjadi pada siklus I, maka kami bersama pengamat merefleksikan masalah tersebut agar mampu diperbaiki pada siklus II dengan harapan semua siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya.
Partisipasi siswa Kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Kelas II. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus I. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan jumlah siswa 12 orang, terdapat 9 siswa atau 75% yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 3 Siswa atau 25% yang tidak tuntas, dengan nilai rata-rata 76. Data dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2: Hasil Penilaian Harian Siklus I
	No.
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Alula 
	84
	Tuntas

	2
	Anggara
	85
	Tuntas

	3
	Athiyyah
	56
	Tidak Tuntas

	4
	Azka
	80
	Tuntas

	5
	Faiza
	48
	Tidak Tuntas

	6
	Inara
	85
	Tuntas

	7
	Laura
	85
	Tuntas

	8
	M. Abid
	68
	Tidak Tuntas

	9
	Riany
	85
	Tuntas

	10
	Shakila
	72
	Tuntas

	11
	Tania
	80
	Tuntas

	12
	Zafran
	84
	Tuntas


2) Aktivitas Siswa 
Hasil penelitian pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar yang menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Materi Lingkungan pada siklus 1 adalah rata–rata 2,75 berarti termasuk kategori baik. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Untuk mengetahui respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang mereka jalani 	dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble digunakan angket yang diberikan kepada siswa setelah seluruh proses pembelajaran selesai. Hasil angket respons siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, ditunjukan pada tabel 3 di bawah ini yang merupakan rangkuman hasil angket tentang tanggapan 12 siswa terhadap model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble yang diterapkan selama kegiatan pembelajaran materi Materi Lingkungan, siswa secara umum memberikan tanggapan yang positif selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan senang, siswa juga merasa senang dengan LKS yang digunakan, suasana kelas, maupun cara penyajian materi oleh guru, dan model pembelajaran yang baru mereka terima, selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa juga merasa senang karena bisa mmenyatakan pendapat, dan siswa merasa memperoleh manfaat dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. 
Tabel 3: Respons siswa terhadap model pembelajaran menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
	No.
	Uraian
	Tanggapan Siswa
	

	
	
	Senang
	Tidak Senang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	

	1.
	Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti kegiatan pembelajaran ini?
	4


	100
	0
	0
	

	
	
	Senang
	Tidak Senang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	

	2.
	Bagaimana perasaan kamu terhadap:
a. Materi pelajaran
b. Lembar 	kerja 	siswa (LKS)
c. Suasana 	Belajar di Kelas
d. Cara penyajian materi oleh guru
	
4
3
3
4
	
100
75
75
100
	
0
1
1
0
	
0
2,5
2,5
0
	

	
	
	Mudah
	Sulit
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	

	3.
	Bagaimana pendapat kamu setelah mengikuti pembelajaran ini
	3
	75
	1
	25
	

	
	
	
	Bermanfaat
	Tidak Bermanfaat
	

	
	
	
	F
	%
	F
	%
	

	
	4.
	Apakah pembelajaran ini bermanfaat bagimu?
	4
	100
	0
	0
	

	
	
	
	Baru
	Tidak Baru
	

	
	
	
	F
	%
	F
	%
	

	
	5.
	Apakah pembelajaran ini baru bagimu?
	4
	100
	0
	0
	

	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	
	
	
	F
	%
	F
	%
	

	
	6.
	Apakah kamu menginginkan pokok bahasan yang lain menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble?
	4
	100
	0
	0
	


Keterangan : 
F	= Frekuensi respons siswa terhadap model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
   Scramble
N	=Jumlah: 12 orang
d. Aktifitas Guru 
Data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble ditunjukan pada tabel 4, bahwa pengelolaan pembelajaran dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam materi pelajaran Bermain di Lingkunganku pada siklus I sebesar 2.75 yang berarti termasuk kategori baik. Data dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4: Data Hasil Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
	No.
	Aspek yang diamati
	Skor Pengamatan
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	

	1
	Persiapan
	3,0
	Baik

	2
	Pelaksanaan
	2,5
	Baik

	3
	Pengelolaan Kelas
	2,5
	Baik

	4
	Suasana Kelas
	3,0
	Baik

	Rata-rata
	2,75
	Baik


Keterangan:
0 – 1,49	= kurang baik
1,5 – 2,49	= cukup
2,5 – 3,49	= baik
3,5 – 4,0	= sangat baik
e. Refleksi 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada Materi Lingkungan dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Oleh karena itu refleksi yang dikemukakan akan difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa pada Materi Lingkungan. 
Pada siklus 1 terdapat kekurangan pemahaman siswa pada Materi Lingkungan. Menurut pengamat, ada beberapa hal yang menyebabkan hal ini terjadi. Pertama, siswa tidak fokus pada pengisian LKS sehingga ada bagian tertentu dari isi LKS yang tidak terisi dengan sempurna. Kedua, siswa banyak melakukan hal–hal di luar konteks pembelajaran, seperti bermain dengan teman sekolompoknya. Ketiga, diantara satu atau dua kelompok tidak mampu menjawab dengan baik pertanyaan yang diberikan guru pada saat evaluasi di akhir pelajaran. 
Dari temuan kekurangan tersebut maka peneliti membuat strategi baru untuk mengurangi penyebab kekuangan pemahaman siswa tersebut di atas, selanjutnyaakan diterapkan pada siklus II. Untuk masalah yang pertama peneliti menugaskan tiga orang siswa pada setiap kelompok untuk menulis hasil kegiatan agar semua LKS terisi semua. Dengan cara demikian maka data yang terkumpul menjadi lengkap sehingga siswa lebih memahami materi pengelompokan baru, agar mengurangi siswa yang saling bermain dengan temannya. Sedangkan masalah yang ketiga, peneliti memberikan penjelasan lebih detail tentang Materi Lingkungan khususnya untuk pertanyaan yang sulit atau tidak mampu dijawab oleh kelompok dalam diskusi. Disamping itu untuk masalah yang ketiga ini penjelasannya dibantu oleh pengamat. 
3. Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan guru mempersiapkan tindakan berupa rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Metode Pembelajaran Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I pada materi Bermain di Lingkunganku Subtema Bermain di Lingkungan Sekolah. Disamping itu guru juga membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyusun lembar observasi aktifitas guru dan siswa. Selanjutnya, guru membuat tes hasil belajar. Sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas, guru dan observer mendiskusikan lembar observasi.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari selasa 8 November 2022 dari pukul 07.00 s.d 08.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan pendahuluan adalah 10 menit, sedangkan alokasi waktu untuk kegiatan inti adalah 40 menit dan alokasi kegiatan penutup 20 menit. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan tiga kegiatan, yaitu: 1) menyapa dan mengecek kehadiran siswa; 2) melakukan icebreaking berupa menyanyi; dan 3) menggali pengetahuan siswa dan mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan selanjutnya. Kegiatan icebreaking yang dilakukan guru.
Melalui kegiatan inti mendesain kegiatan agar siswa dapat mengalami proses menemukan, menamai dan mempresentasikan. Untuk dapat menemukan berkaitan dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, pertama-tama guru membagi siswa dalam 3 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 12 orang siswa.
Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tugas siswa, sebelum penugasan dilakukan sehingga siswa tidak menjadi bingung. Selain itu, selama diskusi berlangsung guru berkeliling kelompok untuk mengawasi siswa bekerja sambil sesekali mengomentari hasil kerja siswa. Perwakilan setiap kelompok kemudian membacakan hasil diskusi kelompok. Siswa dari kelompok lain akan ditanyakan pendapatnya terkait jawaban kelompok yang sedang presentasi. Jika terdapat kekeliruan, guru terlebih dahulu meminta sesama siswa yang melakukan perbaikan. Siswa yang hasil temuan kelompok yang benar dan mempresentasikan dengan bagus mendapatkan pujian dari guru sedangkan siswa yang belum melakukan dengan maksimal dimotivasi dan diberi penguatan.
Kegiatan akhir siklus II antara lain: 1) melakukan evaluasi untuk mengetahui pencapaian siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble; siswa melakukan kilas balik tentang pembelajaran yang baru dilakukan; siswa dan guru merayakan keberhasilan belajar dengan bertepuk tangan gembira.
c. Observasi 
1. Hasil Belajar Siswa 
Partisipasi siswa Kelas 2 MI Al-Muqoddasah Cimaung ada peningkatan dalam Kegiatan Pembelajaran pada siklus 2 setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar dan respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran meskipun masih ada sebagain kecil masalah yang muncul pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
Partisipasi siswa Kelas 2 MI Al-Muqoddasah Cimaung dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Kelas 2. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus 2. Hasil belajar siswa pada siklus 2 dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan jumlah 12 siswa, terdapat 11 siswa atau 91,77% yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 1 Siswa atau 8,22% yang tidak tuntas dan nilai rata-rata sebesar 79,6. Data dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 
Tabel 5: Hasil Penilaian Harian Siklus 2
	No.
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Alula
	85
	Tuntas

	2
	Anggara
	86
	Tuntas

	3
	Athiyyah
	60
	Tidak Tuntas

	4
	Azka
	80
	Tuntas

	5
	Faiza
	71
	Tuntas

	6
	Inara
	86
	Tuntas

	7
	Laura
	86
	Tuntas

	8
	M. Abid
	72
	Tuntas

	9
	Riany
	85
	Tuntas

	10
	Shakila
	78
	Tuntas

	11
	Tania
	81
	Tuntas

	12
	Zafran
	85
	Tuntas


2. Aktivitas Guru 
Data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble ditunjukan pada tabel 6, bahwa pengelolaan pembelajaran dengan penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam materi pelajaran Lingkungan pada siklus I sebesar 3,125 yang berarti termasuk kategori baik. Data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 6: Data Peniliaian Pengelohan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
	No.
	Aspek yang Diamati
	Skor Pengamatan Siklus 2
	Keterangan

	1
	Persiapan
	3,25
	Baik

	2
	Pelaksanaan
	2,75
	Baik

	3
	Pengelolaan Kelas
	2,75
	Baik

	4
	Suasana Kelas
	3,0
	Baik

	
	Rata-rata
	3,125
	Baik


Keterangan:
0 - 1,49	= Kurang Baik 
1,5 - 2,49	= Cukup 
2,5 - 3,49	= Baik 
3,5 - 4,0	= Sangat Baik 
3. Refleksi
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada materi Bermain di Lingkunganku dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Oleh karena itu refleksi yang dikemukakan akan difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa pada materi Bermain di Lingkunganku.
Pada siklus 1 terdapat kekurangan pemahaman siswa pada materi Bermain di Lingkunganku. Menurut peneliti, ada beberapa hal yang menyebabkan hal ini terjadi. Pertama, siswa tidak fokus pada pengisian LKS sehingga ada bagian tertentu dari isi LKS yang tidak terisi dengan sempurna. Kedua, siswa banyak melakukan hal–hal di luar konteks pembelajaran, seperti terlalu banyak bermain dengan teman sekolompoknya. Ketiga, tidak mampu menjawab dengan baik pertanyaan yang diberikan guru pada saat evaluasi di akhir pelajaran. 
Dari temuan kekurangan tersebut maka peneliti membuat strategi baru untuk mengurangi penyebab kekuangan pemahaman siswa tersebut di atas, selanjutnya akan diterapkan pada siklus II. Untuk masalah yang pertama peneliti menugaskan tiga orang siswa pada setiap kelompok untuk menulis hasil kegiatan agar semua LKS terisi semua. Dengan cara demikian maka data yang terkumpul menjadi lengkap sehingga siswa lebih memahami materi pengelompokan baru, agar mengurangi siswa yang saling bermain dengan temannya. Sedangkan masalah yang ketiga, peneliti memberikan penjelasan lebih detail tentang materi Bermain di Lingkunganku khususnya untuk pertanyaan yang sulit atau tidak mampu dijawab oleh kelompok dalam diskusi. Di samping itu untuk masalah yang ketiga ini penjelasannya dibantu oleh pengamat.
B. Pembahasan hasil penelitian perbaikan pembelajaran 
1. Hasil Belajar 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa Kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung untuk materi Bermain di Lingkunganku Subtema Bermain di Lingkungan Teman dengan model pembelajaran mengunakan ceramah diperoleh nilai rata – rata kondisi awal sebesar 56,25 dengan nilai tertinggi adalah 75 terdapat 2 orang dan nilai terendah adalah 50 terdapat 2 orang dengan ketentusan belajar 60% dan yang tidak tuntas 40%.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa Kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung pada siklus 1 untuk materi Bermain di Lingkunganku Subbab Bermain di Lingkungan Sekolah dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble diperoleh nilai rata – rata siklus 1 sebesar 76 dengan nilai tertinggi adalah 85 terdapat 4 orang dan nilai terendah adalah 48 terdapat 1 orang dengan ketentusan belajar 75% dan yang tidak tuntas 25%. Sedangkan pada siklus II untuk materi materi Bermain di Lingkunganku Subbab Bermain di Lingkungan Sekolah diperoleh nilai rata – rata siklus II sebesar 79,6 dengan nilai tertinggi adalah 86 terdapat 3 orang dan nilai terendah adalah 60 terdapat 1 orang dengan ketuntasan belajar 91,77% dan yang tidak tuntas 8,22%. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa Kelas II MI Al-Muqoddasah Cimaung pada tahun 2022 menunjukan peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang sama yaitu Bermain di Lingkunganku. Hal ini disebabkan pada siklus I dan siklus II menunjukan peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang sama yaitu Bermain di Lingkunganku. Hal ini disebabkan pada siklus I dan siklus II sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble.
2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada materi Bermain di Lingkunganku menurut penilaian peneliti termasuk kategori baik semua aspek aktivitas siswa. Adapun aktivitas siswa yang dinilai oleh pengamat adalah aspek aktivitas siswa:  mendengar dan memperhatikan penjelasan guru, kerja sama dalam kelommpok, bekerja dengan menggunakan alat peraga, keaktifan siswa dalam diskusi, memperesentasikan hasil diskusi, menyimpulkan materi, dan kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru.
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan aktivitas siswa yang paling dominan dilakukan yaitu bekerja sama mengerjakan LKS dan berdiskusi. Hal ini menunjukan bahwa siswa saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk mendapatkan hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat santoso (dalam anam, 2000:50) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mendorong siswa dalam kelompok belajar, bekerja dan bertanggung jawab dengan sungguh–sungguh sampai selesainya tugas individu dan kelompok.
3. Pengelolaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
Kemampuan guru dalam pengelolaan model pembelajaran kooperatif menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble menurut hasil penilaian pengamat termasuk kategori baik untuk semua aspek. Berarti secara keseluruhan guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada materi Bermain di Lingkunganku. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim (2000), bahwa guru berperan penting dalam mengelola kegiatan mengajar, yang berarti guru harus kreatif dan inovatif dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga minat dan motivasi siswa dalam belajar dapat ditingkatkan. Pendapat lain yang mendukung adalah piter (dalam Nur dan Wikandari 1998). Kemampuan seorang guru sangat penting dalam pengelolaan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien. 
4. Respons siswa Terhadap pembelajaran menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
Berdasarkan hasil angket respons siswa terhadap model pembelajran kooperatif tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble yang diterapkan oleh peneliti menunjukan bahwa siswa merasa senang terhadap materi pelajaran. LKS, suasana belajar dan cara penyajian materi oleh guru. Menurut siswa, dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble mereka lebih mudah memahami materi pelajaran interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa tercipta semakin baik dengan adanya diskusi, sedangkan ketidak senangan siswa terhadap model pembelajran kooperatif tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble disebabkan suasana belajar dikelas yang agak ribut. 
Seluruh siswa (100%) berpendapat baru mengikuti pembelajaran dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Siswa merasa senang apalagi pokok bahasan selanjutnya menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, dan siswa merasa bahwa model pembelajaran kooperatif menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble bermanfaat bagi mereka, karena mereka dapat saling bertukar pikiran dan materi pelajaraan yang didapat mudah diingat.

C. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 MI Al-Muqoddasah Cimaung pada materi Bermain di Lingkunganku. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti dapat memberikan saran kepada guru yang mengalami kesulitan dapat menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar kelas yang lebih menarik dan bervariasi.
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